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Abstract 

 

This study aims to determine the effect of the Current Ratio and Debt to Equity 

Ratio on Return on Assets at PT Semen Indonesia Tbk during the period 2014-

2023. The research method used is quantitative research with descriptive 

analysis techniques and associative or relationship research. The data 

analysis methods employed include descriptive analysis, statistical analysis, 

multiple linear regression testing, correlation testing, hypothesis testing, and 

coefficient of determination testing. Partially, the Current Ratio does not 

significantly affect Return on Assets, as evidenced by the t_calculated value < 

t_table (0.256 < 2.306) with a significance value of 0.805 > 0.05. Meanwhile, 

the Debt to Equity Ratio significantly affects Return on Assets, as indicated by 

the t_calculated value > t_table (-2.714 > 2.306) with a significance value of 

0.030 < 0.05. The simultaneous test results show that the Current Ratio and 

Debt to Equity Ratio significantly affect Return On Assets, with an 

F_calculated value greater than the F_table value (3.838 > 4.74) and a 

significance value of 0.075 < 0.05. The coefficient of determination (R square) 

is 0.523, meaning that the Current Ratio and Debt to Equity Ratio together 

contribute 5.23% to Return on Assets, while the remaining 47.7% is influenced 

by other variables not included in this study 

 

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return 

On Asset pada PT Semen Indonesia Tbk periode 2014-2023. Metode penelitian menggunakan penelitian 

kuantitatif dengan Teknik analisis deskriptif dan penelitian asosiasif atau hubungan metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis deskriptif Analisa statistic dan analisis uji regresi linear berganda, uji 

korelasi, uji hipotesis, uji koefisien determinasi. Secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset , dibuktikan dengan nilai t_hitung < t_tabel (0,256 < 2,306) dengan nilai sig 0,805 

> 0,05. Sedangkan untuk hasil Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset, hal 

ini terlihat dari nilai t_hitung > t_tabel (-2,714 > 2,306) dengan nilai sig 0,030 < 0,05.Hasil pengujian secara 

simultan Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan nilai 

F_hitung lebih besar dari F_tabel 3,838 > 4,74 dengan nilai sig 0,075 < 0,05. Koefisien determinasi R square 
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sebesar 0,523 artinya Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Bersama sama memiliki kontribusi 

pengaruh sebesar 5,23% terhadap Return on asset. Sementara itu sisanya 47,7% dipengaruhi variabel lain 

yang diluar penelitian ini. 

 

Kata Kunci : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return On Asset 

 

PENDAHULUAN 

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk adalah perusahaan produsen semen terbesar di Indonesia 

dan juga salah satu yang terkemuka di Asia Tenggara, Semen Indonesia didirikan pada tanggal 7 

Agustus 1957 dengan nama PT Semen Gresik. Perusahaan ini awalnya beroperasi dengan pabrik 

pertamanya di Gresik, Jawa Timur. Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan industri semen 

di Indonesia, Semen Indonesia terus mengembangkan jaringan pabriknya. Saat ini, perusahaan 

memiliki beberapa pabrik semen di berbagai wilayah di Indonesia. Pada tahun 1991, pemerintah 

melakukan konsolidasi perusahaan semen di Indonesia, dan Semen Gresik menjadi perusahaan 

induk dari beberapa entitas lainnya di bawah naungan Semen Indonesia Group. Semen Indonesia 

merupakan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan kode saham 

SMGR. Perusahaan ini memiliki kapasitas produksi besar untuk memenuhi permintaan semen baik 

dari sektor konstruksi, infrastruktur, maupun properti. Pada tahun 2023, Semen Indonesia tetap 

menjadi pemimpin pasar, tetapi pangsa pasarnya cenderung turun dari 52% menjadi 48% sejak 

2019 (CNBC, 2023) 
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Dari gambar tabel diatas pada rasio hutang terhadap ekuitas pada tahun 2014-2023, dimana 

pada tahun 2014 ke 2017 kinerjanya dikatakan tidak baik karena lebih besar dari tahun 

sebeleumnya, ini disebabkan karena meningkatnya jumlah total hutang dan menurunnya jumlah 

ekuitas. Kinerja keuangan PT. Semen Indonesia Tbk jika dilihat dari Return on Asset (ROA) 

selama sepuluh tahun terakhir terus mengalami penurunan yang cukup signifikan, dimana ROA 

tahun 2014 menurun menjadi 16,24%, tahun 2015 kembali menurun menjadi 11,86%, dan pada 

tahun 2023 kembali turun di level 2,80% (Laporan Tahunan Semen Indonesia 2016:19). jika hal 

ini terus berlanjut ditahun-tahun yang akan datang, pasti keberlangsungan bisnis perusahaan juga 

akan menjadi bermasalah. Penurunan nilai Return On Asset (ROA) pada PT. Semen Indonesia 

(Persero) Tbk. menunjukkan bahwa kinerja keuangan juga mengalami penurunan atau terjadi 

penurunan pada tingkat efektivitas kinerja manajemen perusahaan 

Ditahun 2017 ke 2018 dapat dikatakan baik karena lebih kecil dari tahun sebelumnya, ini 

biasanya disebabkan oleh penurunan jumlah total hutang dan kenaikan total ekuitas. Ditahun 2018 

ke 2023 dikatakan baik karena lebih kecil dari tahun sebelumnya, ini dikarenakan penurunan 

jumlah hutang dan penurunan jumlah total ekuitas.DER yang terlalu tinggi mempunyai dampak 

buruk terhadap nilai kinerja perusahaan, karena semakin tinggi tingkat utang menandakan beban 

bunga perusahaan akan semakin besar dan mengurangi keuntungan. Sehingga kinerja perusahaan 

jadi berkurang. Kasmir.(2014) 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Basalama et al (2017) Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel dependen dan variabel indenpenden mempunyai distribusi data 

normal atau tidak dengan menggunakan Normal P-Plot. 
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b. U lji Mu lltikolinelaritas 

Menurut Priyatno (2013:59) uji multikolinearitas adalah keadaan dimana antar dua 

variabel independen atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linier yang sempurna 

atau mendekati sempurna 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Menurut Kurniawan (2014:158) uji heteroskedastisitas  dilakukan untuk melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

 

2. Uji Regresi Linier 

Menurut Sugiyono (2016:192) analisis regresi linier berganda merupakan regresi yang 

memiliki satu variabel dependen dan dua atau lebih variabel independen 

    

3. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis ebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2022.64) berpendapat "hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan " 

 

4. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Kusumaningtyas dkk (2022:150) "Uji koefisien determinasi untuk melihat 

seberapa besar pengaruh perubahan variabel-variabel bebas (independien variable ) yang 

digunakan dalam model mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel tidak bebasnya 

(dependen variable), Nilai koefisien determinasi terdapat pada model 0 < R2 < 1. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif  

 
Dari tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa jumlah data (N) sebanyak 10 data variabel 

bebas yaitu Current Ratio (X1) mempunyai nilai minimum sebesar 107,46 dengan nilai 

maksimum sebesar 220,95, nilai rata-rata (mean) 150,5980 dan standar deviasiasi sebesar 

34,50663 serta Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai nilai minimum sebesar 37,24, dengan 

nilai maksimum sebesar 129,57, nilai rata-rata (mean) sebesar 70,6200, dan standar deviasiasi 
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sebesar 31,17086. Sedangkan variabel terikat adalah Return On asset (Y) mempunyai nilai 

minimum sebesar 2,72, nilai maksimum sebesar 16,24, nilai rata-rata (mean) sebesar 6,3930, 

dan standar deviasiasi sebesar 4,74066. 
  

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan data gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik P-Plot memiliki nilai residual 

terdistribusi secara normal, diaman titik-titik nilai residual yang ada pada tabel alurnya 

mengikuti garis diagonal. Untuk normalitas yang kedua, yaitu dengan menggunakan 

Kolmogorov – Smimov 
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Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas dengan menggunakan uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov Test dapat dilihat bahwa nilai signifikan . Sig. (2-tailed) sebesar 

0,474 lebih besar dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal 

 

b. U lji Mu lltikolinelaritas 

 
Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai toleransi masing-masing variabel Current Ratio 

dan Debt to Equity Ratio sebesar 0,988. Hal ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen mempunyai nilai Tolerance lebih dari 0,1 dimana 0,747 > 0,1 dan dilihat nilai 

VIF dari masing-masing variabel sebesar 1,339. Hal ini dapat diartikan bahwa nilai VIF 

lebih kecil dari 10 dimana 1,339< 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam model ini tidak 

terjadi masalah  multikolinearitas  atau tidak ada hubungan yang terjadi antara variabel 

independen satu dengan variabel independen lainnya 

 

c. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji 

heteroskedastisitas bisa dilakukan dengan menggunakan grafik scatterplot. Uji ini dapat 

dikatakan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas jika titik-titik yang ada pada grafik 

scatterplot menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada satu tempat saja. Hasil 

perhitungan dari uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 

sebagai berikut : 
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d. Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil dari uji autokorelasi pada tabel diatas menunjukan bahwa nilai Durbin-

Waston adalah 1,277. Dengan nilai signifikansi 5%, jumlah penelitian 10 tahun (n) dan 

Variabel (k=2), didapat dl = 0,697 dan du = 1,641. Nilai DW adalah 1,277 dan berada 

diantara hasil du dan 4-du. Artinya 1,277 lebih kecil dari dL (3,303) dan kurang dari 4-du 

(2,359), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat masalah autokorelasi pada model , 

sehingga regresi tidak layak dipakai untuk analisis selanjutnya 

 

3. Uji Asumsi Regresi Linier  

 
Berdasarkan tabel diatas maka diperoleh model persamaan regresi berganda sebagai berikut : 

Y = 2,610 + 0,059CR + -0,073DER+ e 

Berdasarkan persamaan diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut : 

1. Nilai konstanta (α) bernilai negatif sebesar 2,610. Artinya jika current ratio dan debt to 

equity ratio nilainya adalah 0, maka return on equity nilainya adalah 2,610. 

2. Variabel Current Ratio (X1) mempunyai koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,059. 

hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Current Ratio maka Return On 

Asset akan mengalami kenaikan sebesar 0,059 . 

3. Variabel Debt to Equity Ratio (X2) mempunyai koefisien regresi bernilai positif sebesar 

0,073,. hal ini menunjukkan bahwa setiap penambahan 1 satuan Debt to Equity Ratio maka 

Return On Asset akan mengalami kenaikan sebesar 0,073 
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4. Uji Hipotesis  

 
Current Ratio memiliki nilai thitung sebesar 1,607 sedangkan ttabel dengan tingkat signifikan 

0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k- 1= 10-2 = 8 adalah sebesar 2,306, sehingga thitung 

1,607 < 2,306 ttabel dengan probabilitas signifikan untuk variabel Current Ratio sebesar 0,152 

> 0,05 sehingga H01 diterima dan Ha1 ditolak, yang artinya bahwa secara parsial Current 

Ratio tidak berpengaruh  terhadap Return On Asset pada PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

Debt to Equity Ratio memiliki nilai thitung sebesar -1,784 sedangkan ttabel dengan tingkat 

signifikan 0,05 dan derajat kebebasan (df) = n-k = 10-2- = 8 adalah sebesar 2,306, sehingga 

thitung -1,784 < 2,306 ttabel dengan probabilitas signifikan untuk variabel Debt to Equity 

Ratio sebesar 0,118 > 0,05 sehingga Ha2 diterima dan H02 ditolak, yang artinya bahwa secara 

parsial Debt to Equity Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada PT SEMEN 

INDONESIA Tbk 

 
Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dilihat dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan 

jumlah k = 2, dan df (n) = 10 , (n-k-1) atau 10-2-1 = 7. Sehingga diperoleh Ftabel sebesar 4,74. 

Dari hasil pengujian yang diperoleh Fhitung sebesar 5,792 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,033. Artinya Fhitung 5,792 > 4,74 Ftabel  dan nilai signifikan 0,033 > 0,05. Maka H03 

ditolak dan Ha3 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity 

Ratio secara bersama sama terhadap Return On Asset pada PT Semen Indonesia Tbk 
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5. Koefisien Determinasi  

 
Hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,452 atau 

sebesar 45,2% yang artinya bahwa Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. 

Sedangkan sisanya 54,98% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam 

penelitian ini 

 
Hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,484 atau 

sebesar 48,4% yang artinya bahwa Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On 

Asset. Sedangkan sisanya 51,96% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di 

dalam penelitian ini. 

 
Hasil data pada tabel diatas menunjukkan bahwa koefisien determinasi sebesar 0,623 atau 

sebesar 62,3% yang artinya bahwa variabel independen yang terdiri dari Current Ratio dan 

Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Asset. Sedangkan sisanya 37,7% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio 

terhadap Return On Asset pada PT Semen Indonesia Tbk periode 2014-2023, maka  dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Current Ratio terhadap Return On Asset. Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA) pada PT Semen Indonesia Tbk. Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung 

yang lebih kecil dari ttabel (1,607 < 2,306) serta probabilitas signifikan yang lebih besar dari 

0,05 (0,152 > 0,05).  

2. Debt to Equity Ratio terhadap Return On Asset. Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Semen Indonesia Tbk. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung yang lebih besar dari ttabel -1,784 < 2,306 dan probabilitas signifikan 

yang lebih kecil dari 0,118 > 0,05.  

3. Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara Bersama-sama tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset. Secara simultan, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Semen Indonesia Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan nilai Fhitung yang lebih besar dari Ftabel 5,792 > 4,74 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,05 (0,033 < 0,05). 
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